PAGE  
20

BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian dan Fungsi  Penjualan

Sesuai dengan judul yang penulis ambil, maka pada sub bab ini akan menjelaskan beberapa konsep-konsep yang berhubungan dengan penjualan barang.
2.1.1 Pengertian penjualan 

Drs. Moekijat, dalam buku kamus penjualan mengemukakan bahwa :

“Penjualan adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi dan memberi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak”. (Muh[4])

2.1.2 Pengertian Barang

Menurut pimpinan Prosper Clothing yaitu Hamdan, mengemukakan bahwa barang adalah suatu benda yang dapat berguna berdasarkan jenisnya.

2.2 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.
1. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

 “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. (Jogianto HM, Analisis dan Desain Sistem Informasi, 1989, hal 1)

2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut : “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. (Jogianto, Analisis dan Desain Sistem Informasi, 1989, hal 2)

Suatu sistem dapat terdiri dari komponen-komponen (subsistem) yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan, untuk itu subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri sendiri agar tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu, yaitu untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan untuk mencapai suatu sasaran (objectives).
2.3 Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting bagi suatu sistem karena sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :
“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata”. (Jogianto HM, Pengenalan Komputer, 1995, hal 825)

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata, tetapi data merupakan bentuk yang masih mentah dan belum dapat memberikan arti banyak bagi pemakai, sehingga perlu diolah lebih lanjut untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan.

2.3.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah sehingga perlu diolah melalui suatu model untuk menghasilkan suatu informasi, penerima kemudian menerima informasi tesebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, yang dapat berupa simbol-simbol semacam huruf-huruf atau alphabet, angka-angka, bentuk-bentuk suara, sinyal-sinyal, gambar-gambar dan sebagainya yang diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut dengan siklus informasi (information cycle).
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Gambar 2.1 Siklus Informasi

2.3.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi dari sistem informasi tergantung dari tiga hal, yaitu  :

1. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada Waktunya

Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi tesebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya.

3. Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk setiap orang berbeda satu dengan yang lainnya.

2.3.3 Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan  hal yang sangat penting bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.

Definisi sistem informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis yaitu :

“Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. (Jogianto, Pengenalan Komputer, 1995, hal 831).

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen :

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input ini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Keluaran merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna utnuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” dari pekerjaan sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem keseluruhan.

5. Blok Dasar Data

Dasar data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali

Supaya sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian di dalamnya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.5 Perancangan Basis Data

Dalam beberapa literature, basis data telah didefinisikan dengan cara yang berbeda-beda. Salah satu definisi cukup lengkap dan baik tentang istilah basis data (Kok[2] adalah pengertian yang diberikan oleh James Martine (1975), yaitu sebagai:

“a database may be defined as a collection of interrelated data stored together without harmful or unnecessary redundancy to serve one or more application in an optimal fashion; the data are stored so that they are independent of programs with use the data; a common and controlled approach its used in adding new data and in modifying and retrieving existing data within the data base”.

Dengan pengertian di atas, maka istilah basis data dapat dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama ada suatu kerangkapan data (controlled redundancy), data disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali; data dapat digunakan oleh satu atau lebih program-program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungandengan program yang akan menggunakannya; data disimpan sedemikian rupa sehingga proses penambahan, pengambilan, dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.  

2.6 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram level teratas (Top Level) yang menggambarkan sistem pertama kali digambarkan kemudian dari diagram konteks ini akan digambar yang lebih terinci lagi, yang disebut overview diagram (level 0) dan seterusnya ditiap-tiap proses tidak dapat digambarkan lagi.

2.7 Aliran Dokumen (Flow Map)
Flow Map digambarkan untuk mendefinisikan dan menginstruksikan organisasi informasi yang berjejang dalam bentuk modul dan submodul yang menjelaskan mengenai elemen data, elemen control, modul dan hubungan antara modul.

2.8 Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Alir Data
Diagram Arus Data  atau Data Flow Diagram adalah suatu model yang menjelaskan arus data mulai dari pemasukan sampai dengan keluaran data. Tingkatan diagram arus data mulai dari diagram konteks yang menjelaskan secara umum suatu sistem atau batasan sistem aplikasi yang akan dikembangkan. Kemudian diagram arus data dikembangkan menjadi diagram arus data tingkat 0 atau level 0 dan kemudian diagram arus data level 0 dikembangkan lagi menjadi level 1 dan selanjutnya sampai sistem tersebut tergambarkan secara rinci menjadi tingkatan-tingkatan lebih rendah lagi.

2.9 Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap.

2.10 Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram adalah model yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan dalam Data Flow Diagram. Entity relationship diagram digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Entity relationship diagram digunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data.

2.11 Normalisasi

Normalisasi adalah proses pengelompokkan data ke dalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah dimodifikasi.

Pada saat kita merancang suatu data base untuk suatu system relational, prioritas utama dalam mengembangkan model data logikal adalah dengan, merancang suatu representasi data yang tepat bagi relatisionship dan constrainnya (batasnya). Kita harus mengidentifikasi suatu set relasi yang cocok, sehingga skema relasi dapat dinormalisasi ke dalam bentuk yang lebih spesifik untuk menghindari terjadinya error.

Bentuk-bentuk normalisasi terdiri dari:

1. Bentuk Normal Kesatu (1 NF)

Adalah semua atribut mempunyai nilai yang bersifat atomic value, tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut yang mempunyai nilai ganda.

2. Bentuk Normal Kedua (2 NF)

Jika relasi tersebut berada dalam bentuk bormal kesatu dan atribut bukan kunci harus atau hanya bergabung secara fungsi pada primary key.

3. Bentuk Normal Ketiga (3 NF)

Relasi barulah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan promer tidak punya hubungan transitif. Setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung pada primary key.
4. Boyle-Code Normal From (BCNF)

Sebuah table dikatakan berada dalam posisi BCNF jika untuk semua ketergantungan fungsi dengan notasi X(Y, maka haruslah merupakan sub key pada table tersebut.
2.12 Relasi Antar Tabel

Suatu file yang terdiri dari beberapa group elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemen yang berulang-ulang ini disebut relasi antar tabel. Proses relasi antar tabel merupakan pengelompokkan data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya berfungsi untuk mengakses data item sedemikian rupa sehingga basis data tersebut mudah dimodifikasi.
2.13 Struktur File

Struktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan disertai cara file tersebut akan diakses oleh pemakai data. Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang dapat menjelaskan aktifitasnya dengan baik sehingga dapat mencapai tuuan sesuai dengan manfaat dan fasilitas yang tersedia perancangan ini memanfaatkan hasil analisa yang telah dilakukan.

2.14 Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Visual Basic 6.0 adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat program aplikasi bahasa pemrograman bahasa basic dan bekerja dalam lingkungan sistem operasi windows. Visual Basic memungkinkan pembuatan program aplikasi Graphical User Interface (GUI) atau program yang menggunakan tampilan grafis sebagai alat komunikasi dengan pemakainya.


Berikut ini adalah bagian – bagian dari Program Visual Basic antara lain:

A. 
Main Menu

Main menu terdiri dari dua komponen utama yaitu menu bar dan title bar. Menu bar menampilkan menu yang berisi perintah-perintah,  sedangkan title bar akan menampilkan judul projek  yang sedang dikerjakan.

B. 
Toolbar

Toolbar disediakan untuk mengakses berbagai fungsi yang ada dalam menu secara lebih cepat dan lebih mudah, Visual Basic menyediakan beberapa toolbar yaitu standar, edit, debug, dan form editor.

C.
Toolbox

Toolbox berisi kumpulan objek yang digunakan untuk membuat user interface serta pengontrolan bagi program yang dibuat. Untuk selanjutnya objek yang terdapat pada toolbox ini disebut kontrol.

D.     Form

Form adalah lembar design tampilan dari program yang dibuat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakannya kontrol-kontrol yang dimiliki oleh Visual Basic sesuai dengan yang diinginkan. Bentuk dan penggunaan standar form Visual Basic ini sesuai dengan jendela pada windows 9x / NT.

E.    Jendela Properties

Merupakan jendela yang digunakan untuk mengatur properti sebuah objek. Objek yang diatur propertinya adalah objek yang namanya tercantum di kotak objek. 

F.    Project Explorer

Komponen ini digunakan untuk mengelola file yang menyusun projek. Project Explorer ini berisi daftar form, modul, modul class, dan file yang digunakan projek.

G.
Jendela Form Layout

Jendela ini digunakan untuk mengatur posisi form saat pertama kali dibuka oleh program, sehingga dengan demikian dapat diatur posisi penampakan form sesuai dengan keinginan.

H. 
Code Editor

Code Editor adalah suatu jendela tempat untuk menulis dan menyunting rutin yang akan menentukan mekanisme kerja program.
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